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ABSTRAK 

Banyaknya penggemar K-Pop di Indonesia merupakan salah satu peluang bagi pengusaha 

merchandise atau merch di Indonesia karena rumitnya pembelian secara langsung ke Korea. Go by 

BBR merupakan salah satu group order yang melayani jasa pembelian merchandise dari official 

store di Korea. Selama 3 bulan, telah terjadi 4 kejadian risiko yaitu lamanya pengeluaran barang 

dan bea cukai, keterlambatan pengiriman dari Korea Selatan ke Indonesia, lamanya pengiriman 

uang yang dikirimkan oleh admin GO ke seller, dan lamanya pengiriman ke buyer. Peneliti 

menggunakan best worst method untuk mengetahui risiko yang harus ditangani terlebih dahulu 

karena masing-masing risiko baru terjadi sebanyak satu kali dan menyebabkan kerugian yang sama 

yaitu ketidakpuasan pelanggan. Hasil yang didapatkan yaitu lamanya pengeluaran barang dan bea 

cukai adalah 0,2625 dengan bobot 2, keterlambatan pengiriman dari Korea Selatan ke Indonesia 

sebesar 0,225 dengan bobot 3, lamanya pengiriman uang yang dikirimkan oleh admin GO ke seller 

sebesar 0 dengan bobot 3, dan lamanya pengiriman ke buyer sebesar 0,13125 dengan bobot 2. 

Sehingga lamanya pengeluaran barang dan bea cukai harus menjadi perhatian utama. 

Kata kunci: Kejadian risiko, Best Worst Method, K-Pop, Pengiriman 

 

 

ABSTRACT 

The large number of K-pop fans in Indonesia presents an opportunity for many 

merchandise merchants due to the complexities involved in purchasing directly from Korea. GO by 

BBR is one of the group orders that provides purchasing services from official stores in Korea. 

Over the past 3 months, there have been 4 risk events: prolonged customs clearance, delays in 

shipments from South Korea to Indonesia, extended durations for money transfers from GO admin 

to sellers, and extended durations for shipments to buyers. Researchers used the Best Worst Method 

to prioritize risks that need immediate attention, as each event has occurred only once and resulted 

in customer dissatisfaction. The findings indicate that the prolonged customs clearance, scoring 

0.2625 with a weight of 2, should be given top priority, followed by delays in shipments from South 

Korea to Indonesia, scoring 0.225 with a weight of 3. The duration for money transfers from GO 

admin to sellers scored 0 with a weight of 3, and the duration of shipments to buyers scored 0.13125 

with a weight of 2. Therefore, addressing the prolonged customs clearance should be the primary 

focus. 

Keyword: Risk Event, Best Worst Method, K-Pop, Delivery 

mailto:16121054@std.ulbi.ac.id
mailto:16121031@std.ulbi.ac.id
mailto:16121030@std.ulbi.ac.id


Manajemen logistik - ULBI 545 

IdeaLogist Journal 

e –ISSN : xxx-xxxx | p–ISSN : xxxx-xxxX 

Volume 1 Nomor 39, Desember 2024 

 DOI : https://doi.org/10.xxxxx/idealogist.xxx.xxx  

 

 

PENDAHULUAN 

Korean Wave merupakan fenomena global yang merujuk pada penyebaran budaya 

Korea Selatan ke berbagai negara lain di dunia dengan berbagai aliran penyebaran meliputi 

musik, drama, film, busana, makanan, hingga bahasa (Korean Ministry of Culture, Sports 

and Tourism, 2024). Musik populer korea atau K-Pop adalah salah satu dari banyak budaya 

Korea yang paling dinikmati oleh banyak orang termasuk orang-orang Indonesia Rahma, 

et al., dan Siswanto (2023). K-Pop tidak hanya memuat lagu berbahasa korea namun pada 

masa kini K- Pop juga mencakup budaya dalam menikmati lagu atau musik Korea dengan 

membeli barang-barang yang berhubungan dengan penyanyi lagu-lagu tersebut (T. M. 

Sihombing et al., 2025). 

Bagi para penggemar K-pop, merchandise atau merch adalah salah satu cara untuk 

menunjukkan dukungannya kepada idola favoritnya. Namun membeli merchandise secara 

langsung dari Korea Selatan dapat menjadi hal yang rumit dan mahal terutama bagi 

penggemar yang berada di luar Korea Selatan Ariffien et al., (2024) dan (Siswanto et al., 

(2023). Dalam mengatasi permasalahan tersebut, para penggemar menggabungkan pesanan 

mereka untuk menghemat biaya pengiriman dan bea cukai Fachrudin & Sultan dan Ariffien 

et al., (2025), sistem ini dinamakan Group Order atau GO (Amelia, 2023). Pada umumnya 

proses pada sistem ini dikelola oleh seorang atau satu tim organizer yang terpercaya 

(Kusuma et al., 2023), menangani pembelian dari penjual di Korea Selatan, pengiriman ke 

Indonesia (Ariffien et al., 2021), penerimaan barang, pengemasan, hingga pengiriman ke 

para pembeli Muhayyaroh et al., (2023) dan Siswanto et al., (2025). GO dapat ditemui pada 

banyak platform, namun yang paling populer adalah aplikasi X dan Line Ayu et al., dan 

Adriant et al., (2021). 

GO by BBR adalah salah satu group order yang baru berdiri selama 3 bulan, 

melayani jasa pembelian dari penjual di Korea Selatan, produk yang dapat diperjual belikan 

adalah merchandise KPop berupa photo card (Ariffien et al., 2024). Dalam 3 bulan tersebut 

telah terjadi 5 kejadian risiko yang membuat pelanggan GO by BBR kurang puas 

Sihombing et al., (2024) dan Huda et al., (2023). Kejadian risiko yang terjadi diantaranya 

adalah lamanya pengeluaran barang dari bea cukai, keterlambatan pengiriman dari Korea 

Selatan ke Indonesia, lamanya penerimaan uang yang dikirimkan oleh admin GO ke seller, 

lamanya pengiriman ke buyer. Masing-masing kejadian risiko baru terjadi sebanyak satu 

kali Bidari et al., (2021) dan Siswanto et al., (2025). Semua kejadian risiko tersebut 

menyebabkan keterlambatan datangnya barang ke pelanggan Sihombing et al., (2024) dan 

Ginanti et al., (2021). 

Pada penelitian ini best worst method (BWM) akan digunakan untuk mengetahui 

risiko yang harus ditangani terlebih dahulu karena masing-masing risiko baru terjadi 

sebanyak satu kali dan menyebabkan kerugian yang sama yaitu tidak puasnya pelanggan 

Dewi et al., (2023) dan Sunardhi et al., (2025). Diharapkan penelitian ini dapat membantu 

GO by BBR untuk memitigasi risiko lebih lanjut dan meningkatkan pelayanannya terhadap 

pelanggan (Rasna et al., 2025). 

 

STUDI LITERATUR 

Best Worst Method 

Best-Worst Method (BWM) adalah metode multi criteria decision making 

(MCDM) baru yang dikembangkan oleh Dr. Jafar Rezaei pada tahun 2015. BWM 

menggunakan dua vektor perbandingan berpasangan dalam menentukan bobot kriteria, 

pertama adalah yang terbaik seperti paling diinginkan atau paling penting dari kriteria 

lainnya dan yang kedua adalah yang terburuk seperti paling tidak diinginkan atau paling 
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tidak penting dari kriteria lainnya (Razaei, 2016). Best worst method (BWM) adalah salah 

satu metode MCDM yang digunakan untuk memecahkan masalah pengambilan keputusan 

dengan beberapa kriteria Ariffien et al., (2024) dan Sihombing et al., (2024). Dalam metode 

best worst, pengambil keputusan diminta untuk menentukan alternatif terbaik dan terburuk 

untuk setiap kriteria. Alternatif terbaik adalah alternatif yang memiliki nilai tertinggi untuk 

kriteria tersebut, sedangkan alternatif terburuk adalah alternatif yang memiliki nilai terendah 

untuk kriteria tersebut. 

Kelebihan dan Kekurangan Best Worst Method 

Best Worst Method merupakan metode yang dapat diimplementasikan dengan 

mudah, fleksibilitasnya dalam hal mempertimbangkan kriteria serta dapat menangkap 

preferensi tertentu dari responden lebih baik daripada metode lainnya (Sadjadi, 2018). 

Fleksibilitas ini menjadi keuntungan utama dalam penggunaan metode ini karena 

memungkinkan pengambil keputusan untuk memilih opsi terbaik yang lebih sesuai dengan 

kebutuhan dan preferensi mereka (Razaei, 2016). Metode ini juga dapat menghasilkan 

perbandingan yang konsisten dan efisien serta hanya membutuhkan sedikit informasi dari 

pengambil keputusan Dewi et al., (2024) dan Sihombing et al, (2024), selain itu pengambil 

keputusan dapat memungkinkan untuk memasukkan informasi yang lebih tinggi 

tingkatannya dan pandangan yang lebih luas dalam proses pengambilan keputusan 

Adiprasetyo & Kusumawardhani, (2023) dan Dewi et al., (2021). 

Kekurangan dari Best Worst Method adalah dalam beberapa kasus, BWM dapat 

menghasilkan multi-optimalitas yang mengharuskan pengambil keputusan untuk memilih 

solusi yang sesuai dengan kebutuhan mereka, hal ini dapat menghasilkan hasil yang bias 

(Adriant et al., 2024). Selain itu dalam beberapa kasus, penggunaan BWM memerlukan 

penggunaan interval analisis atau model non-linier yang dapat mempersulit proses 

perhitungan, namun secara keseluruhan BWM dianggap sebagai metode pengambilan 

keputusan yang efektif dan dapat diandalkan (Sihombing et al., 2023). 

 

Langkah-langkah Penerapan Best Worst Method 

Langkah pertama adalah mengidentifikasi bobot relatif dari kriteria.. Langkah 

kedua adalah mengidentifikasi bobot penilaian, bobot yang umumnya digunakan adalah 1 

= paling penting, 2 = cukup penting, dan 3 = sangat tidak penting. Bobot ini digunakan 

untuk mengukur kriteria terhadap pilihan alternatif. Langkah ketiga adalah 

membandingkan setiap alternatif terhadap kriteria. Langkah keempat adalah menghitung 

skor relatif dengan rumus: 
 

R = 
𝑋 − 𝐵 

𝐵 − 𝑊 

X = nilai yang diberikan pada langkah ketiga 

R = bobot 

Langkah terakhir adalah menentukan skor akhir dengan cara mengalikan skor 

dengan bobot relatif kemudian menetapkan nilai paling besar sebagai kriteria yang paling 

penting. 

 

 

METODE 
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Penelitian terdiri dari beberapa tahap, diawali dengan tahap studi literatur, 

kemudian dilanjutkan menemukan masalah dan pengambilan data. Pengambilan data 

dilakukan wawancara pemilik GO by BBR dengan kuesioner dan menghasilkan data 

kejadian risiko yang telah terjadi. 
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HASIL dan PEMBAHASAN 
 

Gambar 1. Alur bisnis GO by BBR 

Gambar diatas adalah flowmap alur bisnis GO by BBR, terdapat 6 entitas yang 

terlibat yaitu Buyer atau pelanggan dari Indonesia, Seller KR yaitu penjual dari Korea 

Selatan, Admin GO yaitu organizer GO dari Indonesia, WH KR atau warehouse Korea 

yang berada di Korea Selatan sebagai transit dan pengumpul kolektif, Bea Cukai, dan 

ekspedisi. Alur ini berjalan 1 batch selama 2 minggu namun khusus pada bagian yang 
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berwarna merah dilakukan berkali-kali mengikuti banyaknya pelanggan. Dalam 

berjalannya 1 batch terjadi 4 kejadian risiko seperti tabel dibawah ini. 

Tabel 1. Kejadian Risiko (Risk Event) 

 

Dari tabel 1, dapat dilanjutkan dengan penentuan skor akhir untuk mengetahui kejadian 

risiko mana yang didahulukan penanggulangannya. 

 

Tabel 2. Perhitungan skor akhir lamanya pengeluaran barang dan bea cukai 

 

 

Tabel 3. Perhitungan skor akhir keterlambatan pengiriman dari Korea Selatan ke 

Indonesia 

 

Tabel 4. Perhitungan skor akhir lamanya penerimaan uang yang dikirimkan oleh admin 

GO ke seller 

 

 

Tabel 5. Perhitungan skor akhir lamanya pengiriman ke buyer 

 

Dari hasil perhitungan skor akhir tabel 2, tabel 3, tabel 4 dan tabel 5, dapat diketahui 
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bahwa risiko yang terjadi pada lamanya pengeluaran barang dan bea cukai adalah 0,2625 

dengan bobot 2, keterlambatan pengiriman dari Korea Selatan ke Indonesia sebesar 0,225 

dengan bobot 3, lamanya pengiriman uang yang dikirimkan oleh admin GO ke seller 

sebesar 0 dengan bobot 3, dan lamanya pengiriman ke buyer sebesar 0,13125 dengan bobot 

2. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil perhitungan, dapat diketahui bahwa risiko yang terjadi pada 

lamanya pengeluaran barang dan bea cukai adalah 0,2625 dengan bobot 2, keterlambatan 

pengiriman dari Korea Selatan ke Indonesia sebesar 0,225 dengan bobot 3, lamanya 

pengiriman uang yang dikirimkan oleh admin GO ke seller sebesar 0 dengan bobot 3, dan 

lamanya pengiriman ke buyer sebesar 0,13125 dengan bobot 2. Dapat disimpulkan bahwa 

kejadian risiko yang didahulukan untuk melakukan penanggulangan adalah lamanya 

pengeluaran barang dari bea cukai, dilanjut dengan kejadian risiko pada keterlambatan 

pengiriman dari Korea Selatan ke Indonesia, lamanya pengiriman ke buyer dan lamanya 

pengiriman uang yang dikirimkan oleh admin GO ke seller. 

Lamanya pengeluaran barang dari bea cukai dapat mengakibatkan kerugian 

finansial (berupa kerusakan barang, penurunan nilai barang karena adanya tren, biaya 

penyimpanan, hilangnya peluang usaha), reputasi tercoreng (berupa kekecewaan 

pelanggan dan gagal memenuhi kontrak), gangguan operasional. Penanggulangan lamanya 

pengeluaran barang dari bea cukai yang mungkin dapat dilakukan GO by BBR yaitu: 

a. Sebelum pengiriman, GO by BBR dapat memilih perusahaan pelayaran atau jasa 

pengiriman yang terpercaya dan berpengalaman dalam menangani proses 

kepabeanan, memastikan semua dokumen yang diperlukan lengkap dan akurat, 

pahami peraturan dan ketentuan kepabeanan yang berlaku, menggunakan layanan 

pre-clearance yang ditawarkan bea cukai untuk mempercepat proses pemeriksaan 

barang, mengkomunikasikan dengan bea cukai secara proaktif jika ada pertanyaan 

atau masalah. 

b. Saat pengiriman, GO by BBR dapat melakukan pemantauan status pengiriman 

barang secara berkala, segera menghubungi perusahaan pelayaran atau jasa 

pengiriman jika ada yang terlambat dan GO by BBR dapat melakukan penyiapan 

dokumen dan informasi yang diperlukan jika diminta oleh bea cukai. 

c. Setelah pengiriman, GO by BBR dapat mengajukan permohonan pemeriksaan 

barang kepada bea cukai sesegera mungkin, membayar bea masuk dan pajak dalam 

rangka impor (PDRI) tepat waktu, jika terdapat kendala dalam proses pengeluaran 

barang, segera hubungi bea cukai untuk mendapatkan solusi. 
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